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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah SD Negeri 88
Barru. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pesrepsi guru tentang kepemimpinan kepala
sekolah dalam memotivasi guru, kepemimpinan kepala sekolah dalam memberikan stimulasi
intelektual guru, kepemimpinan kepala sekolah dalam pengambilan keputusan  dan
kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun budaya kolaboratif di SD Negeri 88 Barru.
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru guru SD Negeri 88 Barru.. Jenis penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data hasil penelitian
diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara dan observasi. Teknik analisis data yaitu
reduksi data atau merangkum data dan memilih hal-hal yang pokok, display data atau
menyajikan data dengan teks yang berupa naratif dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menujukkan bahwa persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dasar Negeri 88 Barru
secaar umum baik. Hal ini terlihat dari gaya kepemimpinan kepala sekolah yang mampu
memotivasi guru dengan baik, kepala sekolah juga dinilai mampu memberikan stimulasi
intelektual, kepala sekolah juga dinilai baik dalam pengambilan keputusan secara bersama.
Kepala sekolah juga diniai baik karena mampu membangun budaya kolaboratif di sekolah.
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ABSTRACT

This study investigates teachers’ perceptions of the leadership of the principal of SD Negeri 88 Barru.
The aim of this research is to find out teachers’ perceptions of the principal’s leadership in motivating
teachers, providing intellectual stimulation, making decisions collectively, and developing a
collaborative culture at SD Negeri 88 Barru. The subjects of this research are the principal and the
teachers of SD Negeri 88 Barru. The research is qualitative in nature and utilizes a descriptive
qualitative approach. The data were collected through interview and observation techniques. The data
analysis techniques include reducing or summarizing the data by selecting key points, displaying the
data in narrative form, and drawing conclusions. The results show that, in general, the teachers’
perception of the principal’s leadership at SD Negeri 88 Barru is good. This is evident from the
principal’s ability to motivate the teachers effectively, provide intellectual stimulation, make decisions
collectively, and foster a collaborative culture in the school.
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan kepala sekolah menjadi penentu keberhasilan atau kegagalan sekolah.
Pimpinan sekolah yang berhasil adalah yang mampu menampilkan dirinya sebagai model diri
yang berkembang, menjadi teladan bagi guru, siswa, dan yang lainnya serta mampu
berkomunikasi dan beradaptasi dengan perubahan. Seorang kepala sekolah juga tidak lepas
dari adanya penilaian dari para pegawai di organisasi sekolah, karena sebagai tokoh panutan
tidak hanya sebagai penganjur saja, melainkan harus dapat juga memberi contoh dan
bimbingan dalam pelaksanaannya. Penilaian ini juga akan menimbulkan persepsi, sehingga
dapat dikatakan jika penilaian terhadap pimpinan itu baik, maka persepsinya pun akan baik dan
secara tidak langsung keikutsertaan pegawai dalam melaksanakan tugasnya pun akan terwujud,
karena pegawai akan lebih memahami akan program yang ada.

Dengan demikian persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah merupakan
proses kognitif yang dialami setiap guru di dalam memahami dan menerima baik lewat
pendengaran, penglihatan, penciuman, dan perasaan terhadap kemampuan kepala sekolah
dalam mempengaruhi bawahan dan menggerakkannya untuk bekerja dengan rasa bersemangat
yang tinggi, bersedia bekerja sama, dan mempunyai disiplin yang baik.

Persepsi merupakan suatu proses yang dialami seseorang dalam memahami,
menafsirkan, dan memberi makna pada suatu informasi tentang lingkungan maupun situasi
yang dialaminya melalui indera yang dimilikinya atau kecakapan melihat, memahami
kemudian menafsirkan suatu stimulus. Sarwono (1993:238), mengartikan persepsi merupakan
proses yang digunakan oleh seseorang individu untuk menilai keangkuhan pendapatnya sendiri
dan kekuatan dari kemampuan-kemampuannya sendiri dalam hubungannya dengan pendapat-
pendapat dan kemampuan orang lain. Menurut Siagian (2004: 100), persepsi adalah proses
seseorang dalam mengorganisasi dan menginterprestasikan kesan-kesan sensorinya untuk
memberikan makna tertentu pada lingkungannya. Sedangkan Suwarto (2010:53) menyatakan
bahwa persepsi mencakup penafsiran objek, tanda dan orang dari sudut pengalaman yang
bersangkutan, atau persepsi mencakup penerimaan stimulus, pengorganisasian stimulus dan
penerjemahan.penafsiran stimulus yang telah diroganisasi dengan cara yang dapat
mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap.

Proses terjadinya persepsi pada diri individu tidak berlangsung begitu saja, tetapi
melalui suatu proses. Proses persepsi adalah peristiwa dua arah yaitu sebagai hasil aksi dan
reaksi. Menurut Moskowits (Sugianto, 2008: 15), persepsi terjadi melalui beberapa langkah

yang dimulai dari menghimpun atau mengumpulkan informasi yang masuk kemudian

Pedagogika.fip@ung.ac.id  P-ISSN: 2086-4469  E-ISSN: 2716-0580

| 190


mailto:Pedagogika.fip@ung.ac.id

PEDAGOGIKA

Volume 16 (Nomor 1) 2025

Hal. 189-200

menyeleksi untuk memperoleh prioritas. Penyaringan dilakukan untuk melengkapi,
mengurangi, dan mengkoordinasikan informasi. Selanjutnya, informasi tersebut diorganisasi
untuk memberikan pandangan yang teratur sebelum diinterprestasikan. Menurut Walgito
(2002), persepsi merupakan sebuah proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu merupakan
proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui alat reseptornya. Namun
proses itu tidak berhenti sampai disitu saja, melainkan stimulus itu diteruskan ke pusat susunan
syaraf yaitu otak dan terjadilah proses psikologis, sehingga individu menyadari apa yang ia
lihat, apa yang ia dengar, dan sebagainya.

Studi pendahuluan yang telah dilaksanakan pada guru SD Negeri 88 Barru dapat
diketahui bahwasannya persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala sekolah sudah baik.
Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya sudah sesuai dengan fungsi dari
kepemimpinannya, kepala sekolah tidak memperlihatkan statusnya kepala sekolah, melainkan
menganggap bawahan atau guru- gurunya sebagai rekan kerja, bekerja secara bersama untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sifat Kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala sekolah
membina hubungan antar individu, untuk menggunakan wewenang dan kemampuan untuk
menggerakkan, mempengaruhi, dan mengarahkan bawahan atau guru dalam mencapai tujuan

yang ditetapkan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian deskriptif
kualitatif. Data yang diperoleh adalah dari beberapa pernyataan informan disekolah yang
disajikan dalam format naratif yang berasal dari ungkapan-ungkapan verbal informan.
Adapun informan adalah kepala sekolah dan dua orang guru yakni guru kelas rendah dan guru
kelas tinggi. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara dan observasi. Dalam
penelitian ini kehadiran peneliti sangat dibutuhkan di lapangan karena berfungsi sebagai
instrumen dan pengumpul data untuk melakukan interaksi yang mendalam dengan
informan sebagai sumber data. Untuk teknik keabsahan data peneliti menggunakan
triangulasi sumber yang akan membandingkan data antara data yang diperoleh dari hasil
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk teknik analisis data pada penelitian ini berupa

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
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HASIL

1. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam memotivasi inspirasi

Motivasi adalah proses yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan
semangat, antusiasme, dan kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya. Motivasi ini dapat
dilakukan melalui berbagai cara, seperti: penghrgaan atau pengakuan, dukungan dan bimbingn,
komunikasi yang baik, lingkungan kerja yang kondusif serta pengembangan profesional.
Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah berperan aktif dalam memberikan motivasi
kepada guru melalui dukungan moral, apresiasi, dan pemahaman bahwa mengajar adalah
bagian dari ibadah. Hal ini menciptakan semangat dan keikhlasan dalam mendidik siswa. Selain
itu, program keagamaan seperti Sholat berjama’ah juga menjadi sarana pembinaan yang
memperkuat motivasi guru dalam membimbing siswa, baik dari segi akademik maupun
spiritual. Kepala Sekolah. berperan sebagai sumber motivasi inspiratif bagi guru dan siswa
dengan menanamkan nilai-nilai spiritual serta mendorong inovasi dalam pembelajaran. Melalui
teladan dalam ibadah, dukungan moral, dan apresiasi, kepala sekolah membangun lingkungan
kerja yang positif, di mana guru merasa dihargai dan lebih termotivasi dalam menjalankan
tugasnya. Program keagamaan seperti shalat berjamaah tidak hanya menjadi bagian dari budaya
sekolah tetapi juga berfungsi sebagai pembinaan bagi guru, maka hal ini terbukti efektif dalam
mengoptimalkan semangat mengajar dan kualitas pendidikan di SD Negeri 88 Barru. Untuk
lebih jelas hasil penelitian dapat dilihat pada gambar 1 berikut:

Kepemimpinan kepala sekolah
dalam memotivasi inspirasi

Penghargaan dan

Program Keagamaan Pengakuan
Mengintegrasikan program Mengakui dan menghargai
keagamaan untuk menanamkan upaya guru untuk
nilai-nilai spiritual dan motivasi meningkatkan moral dan
kinerja
Pengembangan Dukungan dan
Profesional Bimbingan
Menawarkan peluang untuk Memberikan dukungan dan
pengembangan profesional dan bimbingan untuk membantu
pertumbuhan guru. guru dalam perfumbuhan

profesional.

Lingkungan Kerja . . Komunikasi yang
yang Kondusif \ ' Baik

Menciptakan lingkungan kerja Memastikan komunikasi yang
yang positif dan mendukung jelas dan efektif antara kepala
untuk guru sekolah dan guru.

Gambar 1. Kepemimpinan kepala sekolah dalam memotivasi inspirasi di SDN 88 Barru
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2. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam memberikan stimuasi
intelektual
Kepala sekolah berperan aktif dalam memberikan stimulasi intelektual dengan
mendorong guru mengembangkan metode pembelajaran inovatif. Selain itu, kepala sekolah
memfasilitasi pelatihan serta membuka ruang diskusi bagi guru untuk berbagi pengalaman dan
strategi pembelajaran. Dengan pendekatan ini, guru lebih percaya diri dalam menerapkan
metode yang efektif, sementara siswa mendapat pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
menarik. Berdasarkan data informan dan hasil observasi peneliti yang melihat bahwa kepala
sekolah mempengaruhi bawahan atau guru dengan berorientasi keteladanan dan nilai-niai
moral. Kepala sekolah turut andil dalam pelaksanaan sholat dan kegiatan keagamaan di sekolah.
Kepala sekolah SD Negeri 88 Barru menjadi sosok yang menginspirasi bagi guru dan siswa
dengan memberikan teladan dalam menjalankan nilai-nilai keagamaan dan membangun
kedekatan melalui interaksi yang positif. Keterlibatan langsung dalam shalat berjamaah, kerja
bakti, serta berbagai kegiatan sekolah menunjukkan komitmen beliau dalam membentuk
budaya akademik dan budaya kebersamaan di sekolah. Hal ini memberikan dampak positif
terhadap peningkatan disiplin, motivasi, serta kesadaran beribadah bagi guru dan siswa. Untuk

lebih jelas hasil penelitian dapat dilihat pada gambar 2 berikut:

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Memberikan Stimulasi

Intelektual
Stimulasi < Keteladanan
Intelektual Moral
Metode g Pelatihan [T) Kegiatan Interaksi
ol § : . .
[l_ﬁq ﬁ]iw\:;)ﬁf\ajaran 8B Guru A" Diskusi Guru &%ﬂ Keagamaan L positif
o, Kepercayaan o R 2 e Kesadaran
[W Diri Guru ’ [qﬁ“ Disiplin tﬁ Motivasi [ Beribadah

Gambar 2. Kepemimpinan kepala sekolah dalam memberikan stimulasi intelektual di

SDN 88 Barru
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3. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam pengambilan keputusan
bersama

Pengambulan keputusan kepala sekolah proses memilih tindakan atau kebijakan yang
tepat untuk mencapai tujuan sekolah. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab besar dalam
mengambil keputusan yang berdampak pada sekolah, guru, siswa, dan warga sekolah. Dalam
setiap rapat, kepala sekolah membuka ruang diskusi untuk mendengar masukan terkait
kebijakan sekolah, metode pembelajaran, serta program pengembangan siswa, sehingga
keputusan yang diambil lebih tepat sasaran. Prinsip musyawarah juga diterapkan dalam
kebijakan strategis, seperti program tahfiz dan penguatan nilai- nilai Islam, dengan mengajak
semua pihak untuk berpartisipasi. Pendekatan ini menciptakan lingkungan kerja yang harmonis,
meningkatkan rasa tanggung jawab, dan memastikan kebijakan yang dihasilkan dapat
diterapkan secara efektif demi kemajuan sekolah.

Berdasarkan data informan dan observasi ditemukan bahwa kepala sekolah menerapkan
pengambilan keputusan dengan melibatkan guru, dan staf dalam berbagai kebijakan sekolah.
Setiap keputusan strategis, terutama yang berkaitan dengan metode pembelajaran, program
kerja sekolah, serta pengembangan siswa, selalu melalui proses musyawarah agar lebih tepat
sasaran dan dapat diterapkan secara efektif. Kepala sekolah tidak hanya membuka ruang diskusi
dalam pertemuan rutin dan informal, tetapi juga memberikan dukungan nyata terhadap inovasi
yang diusulkan oleh guru, Dengan adanya keterbukaan ini, lingkungan kerja menjadi lebih
harmonis, guru merasa dihargai dan memiliki peran dalam menentukan kebijakan, serta terjadi
peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih relevan dan menarik bagi siswa. Pendekatan
partisipatif ini juga memperkuat komitmen bersama dalam mencapai visi dan misi sekolah,
menciptakan suasana yang kondusif bagi perkembangan akademik dan spiritual siswa. Untuk

lebih jelas hasil penelitian dapat dilihat pada gambar 3 berikut:
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Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pengambilan Keputusan

Bersama

Keterlibatan Guru

Guru terlibat aktif dalam
pengambilan keputusan
sekolah.

. Peningkatan
Pembelajaran

Musyawarah

Musyawarah diterapkan
dalam kebijakan strategis
sekolah.

Harmoni
o

Harmoni tercipta melalui
keterbukaan dan partisipasi
bersama.

Inovasi

Inovasi didukung melalui
dukungan terhadap ide guru.

Pembelajaran meningkat

dengan kebijakan yang
relevan dan menarik.

Gambar 3. Kepemimpinan kepala sekolah dalam pengambilan

SDN 88 Barru

keputusan bersama di
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4. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun budaya
kolaboratif
Budaya kolaboratif kepala sekolah adalah pendekatan kepemimpinan yang menekankan
kerja sama dan partisipasi aktif dari guru, staf, siswa, serta orang tua dalam pengelolaan
pendidikan. Kepala sekolah yang menerapkan budaya ini membuka ruang diskusi, mendukung
inovasi, dan melibatkan seluruh elemen madrasah dalam pengambilan keputusan, baik dalam
aspek akademik maupun non-akademik. Dengan komunikasi yang terbuka dan musyawarah
yang rutin, kepala sekolah mendorong guru untuk mengembangkan metode pembelajaran yang
lebih efektif serta menyediakan fasilitas dan pelatihan guna meningkatkan kualitas pengajaran.
Maka dengan pendekatan ini, sekolah menjadi lingkungan yang lebih dinamis, inovatif, dan
mampu menghadapi tantangan pendidikan secara bersama-sama. Berdasarkan wawancara dan
hasil observasi peneliti ditemukan bahwa kepala sekolah secara aktif mendorong budaya
kolaboratif dengan membuka ruang untuk diskusi dan berbagi ide antara guru, staf, dan pihak
lain dalam pengelolaan pendidikan. Dalam setiap pertemuan, baik formal maupun informal,
kepala sekolah selalu memberikan kesempatan bagi guru untuk menyampaikan masukan dan
berbagi pengalaman dalam meningkatkan metode pengajaran. Kepala sekolah juga
menginisiasi guru berkolaborasi dalam menyusun bahan ajar dan mencari metode pengajaran
yang lebih inovatif. Dengan mendukung kegiatan ini, kepala sekolah memastikan bahwa setiap
guru memiliki peran penting dalam proses pendidikan dan merasa dihargai dalam setiap
kebijakan yang diambil. Semua ini tercapai melalui budaya kerja yang berbasis pada saling
mendukung, bertanggung jawab bersama, dan berkomunikasi secara efektif. Untuk lebih jelas

hasil penelitian dapat dilihat pada gambar 4 berikut:

Kepemimpinan kepala sekolah dalam
membangun budaya kolaboratif

Tanggung Jawab

Bersama Komunikasi Terbuka
Guru dan staf berbagi tanggung Kepala sekolah mendorong
jawab untuk keberhasilan dialog dan berbagi ide di antai
sekolah .;0 guru dan staf
= =
oLbw [~
Dukungan dan {'EI -
Pelatihan - — Partisipasi Aktif
Kepala sekolah menyediakan Guru dan staf terlibat dalam
sumber daya untuk pengambilan keputusan dan
pengembangan profesional inovasi.

guru

Gambar 3. Kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun budaya kolaboratif di

SDN 88 Barru
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PEMBAHASAN

1. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam memotivasi inspirasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan sebagai pemimpin
inspiratif yang mendorong pemberdayaan guru melalui nilai-nilai spiritual dan inovasi
pembelajaran dengan cara menanamkan kesadaran bahwa mengajar adalah bagian dari ibadah,
kepala sekolah membangun lingkungan kerja yang penuh motivasi, di mana guru merasa
dihargai dan semakin bersemangat dalam mendidik siswa.

Kombinasi antara motivasi spiritual, inovasi, dan dukungan profesional ini menciptakan
lingkungan pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan di SD Negeri 88 Barru. Hal ini
sejalan dengan Sejalan dengan yang dikatakan Bass dan Jung (2020) bahwa ada 4 dimensi
dasar kepemimpinan kepala sekolah khususnya kepemimpinan trasformasional salah satunya,
adalah motivasi inspirasi yaitu kemampuan kepala sekolah untuk memotivasi dan
menginspirasi para bawahan. Hal ini tercermin dalam perilaku yang senantiasa menyediakan
tantangan bagi pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai dan memberikan makna yang
bersemangat untuk terus membangkitkan antusiasme dan optimisme pegawai.

2. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam memberikan stimulasi
intelektual

Berdasarakan data hasil penelitian bahwa Kepala Sekolah Dasar Negeri 88 Barru
berperan aktif dalam mendorong inovasi pembelajaran melalui stimulasi intelektual. Dengan
memberikan kebebasan kepada guru untuk mengeksplorasi metode mengajar kreatif. serta
memfasilitasi pelatihan dan diskusi, kepala sekolah menciptakan lingkungan belajar yang lebih
interaktif dan efektif. Pendekatan ini meningkatkan motivasi guru untuk berinovasi,
memperdalam pemahaman siswa, dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran.
Dukungan terhadap teknologi dan kreativitas dalam mengajar berkontribusi signifikan pada
peningkatan kualitas pendidikan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Suriagiri (2020) bahwa kemampuan kepala sekolah
untuk mengasah kreatifitas bawahan dengan mempraktikan inovasi-inovasi. Sikap dan perilaku
kepemimpinan didasarkan pada ilmu pengetahuan yang secara intelektualn ia mampu
menerjemahkannya dalam bentuk kinerja yang produktif. Sebagai intelektual, pemimpin
senantiasa menggali ide-ide baru dan solusi yang kreatif dari pegawai dan tidak lupa selalu

mendorong mereka dalam berinovasi.

Pedagogika.fip@ung.ac.id  P-ISSN: 2086-4469  E-ISSN: 2716-0580

| 197


mailto:Pedagogika.fip@ung.ac.id

PEDAGOGIKA

Volume 16 (Nomor 1) 2025

Hal. 189-200

3. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam pengambilan keputusan
secara bersama

Kepala sekolah SD Negeri 88 Barru menerapkan pengambilan keputusan secara
kolaboratif dengan melibatkan guru, dan staf. Melalui diskusi rutin dan musyawarah, kebijakan
terkait metode pembelajaran, program keagamaan, dan pengembangan siswa dirancang secara
partisipatif. Kepala sekolah tidak hanya mendengar masukan, tetapi juga memberikan
dukungan nyata terhadap inovasi penggunaan teknologi dan metode berbasis permainan
edukatif. Pendekatan ini menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, meningkatkan
keterlibatan guru, serta memastikan kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan pengembangan siswa.

Hal ini sesuai dengan Mustika et al. (2022) bahwa Kepemimpinan yang berorientasi
pada keputusan bersama dan memberikan bimbingan yang efisien kepada para bawahannya.
Kepemimpinan yang demokratis menghargai potensi setiap individu, mau mendengarkan
nasihat dan sugesti bawahan. Seorang pemimpin yang melibatkan bawahannya dalam
pengambilan kepitusan secara bersama akan dihormati dan disegani bukan ditakuti karena
perilaku pemimpin demokratis dalam kehidupan organisasional mendorong pada bawahannya
menumbuh kembangkan daya inovasi dan kreativitasnya.

4. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun budaya
kolaboratif

Sebagaimana hasil penelitian bahwa kepala sekolah SD Negeri 88 Barru mendorong
budaya kolaboratif dengan membuka ruang diskusi, berbagi ide, dan menginisiasi kelompok
kerja guru (KKG) untuk meningkatkan strategi pembelajaran. Komunikasi terbuka diterapkan
dalam pertemuan formal maupun informal, memastikan keterlibatan aktif guru dalam kebijakan
pendidikan. Selain itu, kepala sekolah mendukung kolaborasi dalam program keagamaan,
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan inovatif. Dengan pendekatan ini,
profesionalisme guru meningkat, metode pembelajaran lebih efektif, dan kualitas pendidikan
terus berkembang.

Kepala sekolah selain melaksanakan tugas pokok dan fungsi, juga perlu memiliki
kemampuan menjalin hubungan atau kerja sama dengan Masyarakat dalam rangka membina
pribadi peserta didik secara optimal serta mampu menciptakan iklim yang kondusif demi
lahirnya partisipasi dan kolaborasi masyarakat secara professional transparan dan demokratis.

Menurut Mulyasa (2014) bahwa kepala sekolah yang efektif adalah mereka yang bisa

saling bahu membahu dalam tata tim sekolah. Dalam budaya kolaboratif seperti ini, guru
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dianggap sebagai profesional yang bertanggung jawab untuk mencapai tingkat prestasi yang

tinggi bagi semua siswa. Demikian itu, kepala sekolah mesti ciptakan budaya kolaborasi yang

mendukung agar guru bisa mengaktualisasikan potensi mereka.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenain persepsi guru tentang
kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri 88 Barru melalui wawancara maupun observasi
maka diperoleh kesimpulan bahwa secara umum persepsi guru tentang kepemimpinan kepala
sekolah baik. Kepala sekolah tidak hanya bertindak sebagai pengambil keputusan, tetapi juga
sebagai motivator, fasilitator, dan teladan bagi guru serta siswa. Pendekatan kepemimpinan
yang diterapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang inovatif, religius, dan
berorientasi pada perkembangan akademik serta karakter siswa. Selain itu, dalam
kepemimpinannya kepala sekolah berperan sebagai pemimpin inspiratif yang mendorong guru

untuk mengembangkan metode pembelajaran kreatif dan berbasis teknologi..
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